BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan terhadap

resiliensi mahasiswa berprestasi dari keluarga broken home di Fakultas

Dakwah dan Illmu Komunikasi UIN Imam Bonjol Padang, dapat ditarik

kesimpulan sesuai dengan batasan masalah penelitian sebagai berikut:

1.

Resiliensi dari aspek | Have mahasiswa berprestasi dari latar
belakang keluarga broken home tidak lagi bertumpu pada keluarga
inti yang tidak utuh, melainkan bergeser dan dikonstruksi secara aktif
melalui sahabat, dosen Pembimbing Akademik, keluarga besar, serta
figur pengganti lain, sekaligus dilengkapi rutinitas dan kedisiplinan
yang dibangun mandiri oleh informan sendiri.

Resiliensi dari aspek | Am mahasiswa berprestasi dari latar
belakang keluarga broken home tidak semata bersumber dari faktor
psikologis universal = seperti rasa dicintai, kemandirian, dan
optimisme sebagaimana banyak dijelaskan teori Barat, tetapi
diperkuat secara khas oleh nilai-nilai keislaman, terutama sikap sabar
dan tawakal, yang memaknai kondisi keluarga tidak utuh sebagai

ujian yang mengandung hikmah.

3. Resiliensi dari aspek | Can mahasiswa berprestasi dari latar belakang

keluarga broken home berkembang bervariasi antarinforman, mulai

dari yang cenderung tertutup hingga yang terbiasa mengekspresikan
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B. Saran

emosinya secara terbuka, yang menegaskan bahwa keterampilan
interpersonal dan pemecahan masalah ini terbentuk melalui
interaksi individu dengan lingkungan sosialnya dan bukan semata
kemampuan bawaan.

Implikasi resiliensi mahasiswa berprestasi dari latar belakang
keluarga broken home terhadap Bimbingan dan Konseling Islam
(BKI) menegaskan pentingnya pendekatan konseling berbasis
kekuatan (strength-based counseling) yang mengintegrasikan
dimensi spiritual keislaman berupa sabar, tawakal, dan syukur,
mencakup penguatan peran dosen Pembimbing Akademik dan
kelompok dukungan sebaya pada aspek | Have , intervensi konseling
spiritual pada aspek | Am, serta penyediaan ruang aman dan pelatihan
keterampilan komunikasi pada aspek | Can, sekaligus menjadi dasar
empiris bagi pengembangan program pendampingan psikososial dan
spiritual yang terintegrasi di lingkungan Fakultas Dakwah dan Iimu

Komunikasi.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan,

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Mahasiswa dari Keluarga Broken Home

Mahasiswa yang berasal dari keluarga broken home diharapkan

dapat terus mengembangkan dan menguatkan sumber daya resiliensi

yang telah dimiliki, baik dengan memperluas jejaring dukungan



eksternal, membangun kepercayaan diri dan kemandirian, maupun
memperkuat sisi spiritual melalui sikap sabar dan tawakal dalam
menghadapi kondisi keluarga yang tidak ideal. Mahasiswa juga
diharapkan tidak ragu untuk mencari dukungan dari dosen, sahabat,
maupun layanan bimbingan dan konseling yang tersedia di kampus
ketika menghadapi tekanan psikologis akibat kondisi keluarganya.
2. Bagi Keluarga

Keluarga baik yang masih utuh maupun yang telah mengalami
perpisahan atau perceraian, diharapkan tetap mengupayakan komunikasi
dan dukungan emosional yang konsisten kepada anak. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa kehadiran dan peran anggota keluarga
yang tersisa, sekecil apa pun, tetap memberikan kontribusi berarti
terhadap resiliensi dan pencapaian prestasi anak, sehingga keluarga tidak
boleh mengabaikan peran tersebut meskipun struktur keluarga tidak lagi
ideal.

3. Bagi Konselor dan Layanan Bimbingan Konseling Islam

Konselor, khususnya yang berpraktik di lingkungan perguruan
tinggi Islam, diharapkan dapat mengembangkan pendekatan konseling
berbasis kekuatan (strength-based approach) yang mengintegrasikan
penguatan aspek | Have, | Am, dan I Can dengan nilai-nilai spiritual
keislaman, seperti sabar, tawakal, dan husnuzan, dalam mendampingi
mahasiswa dari keluarga broken home. Konselor juga perlu

memperhatikan  variasi  tingkat keterbukaan mahasiswa dan



menyediakan ruang aman (safe space) bagi mahasiswa yang cenderung
tertutup agar tetap dapat mengelola tekanan psikologis yang dihadapi
secara sehat.
4. Bagi Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi

Fakultas dan lembaga kemahasiswaan diharapkan dapat
mengembangkan program pendampingan psikososial dan spiritual yang
terintegrasi bagi mahasiswa dari keluarga broken home, melalui
kolaborasi antara unit bimbingan konseling kampus, dosen Pembimbing
Akademik, dan organisasi kemahasiswaan. Penguatan peran dosen
Pembimbing Akademik sebagai figur suportif serta pengembangan
program kelompok sebaya (peer support group) dapat menjadi salah
satu bentuk konkret dukungan kelembagaan yang direkomendasikan
berdasarkan temuan penelitian ini.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya = diharapkan ~dapat —mengembangkan
penelitian ini dengan cakupan subjek yang lebih luas dan beragam, baik
dari segi program studi, fakultas, maupun latar belakang tipe broken
home yang dialami. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan
pendekatan kuantitatif untuk mengukur hubungan antara dimensi
spiritual dengan tingkat resiliensi secara lebih terukur, ataupun
melakukan studi komparatif lintas budaya untuk memperkaya
pemahaman mengenai resiliensi berbasis nilai lokal dan keislaman pada

konteks mahasiswa Indonesia secara lebih luas.
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